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This research aims is to develope buffer solution module based on discovery
learning model with a scientific approach and determine the level of validity,
practicality and effectiveness of the module. This research includes development
research using the Plomp development model that has three stages: preliminary
research phase, prototyping phase, assessment phase. At the prototyping stage,
self-evaluation, expert judgment, individual evaluation, small group evaluation
are performed, the assessment stage is conducted by field test in 2 schools,
namely High School of State 5 Padang and High School of State 7 Padang. The
research instrument used is questionnaire in the form of validity and practicality
sheet, student activity assessment sheet, objective test question and critical
thinking test question. The result of practicality by students in the small group is
very high and in the field test obtained a high level of practicality, while the level
of practicality by teachers obtained high. Hypothesis test results showed a
significant difference between experimental class learning outcomes and controls
in schools with high student ability, whereas there was no significant difference in
schools with low student ability. The result of hypothesis test of critical thinking
ability shows significant difference between critical thinking ability of experiment
and control class, both at school with high and low student ability.
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ABSTRAK

Ririn Ade Lestari. 2018. “Pengembangan Modul Larutan Penyangga
Berbasisi Discovery Learning dengan Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA”.
Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul larutan penyangga berbasis
discovery learning dengan pendekatan saintifik dan menentukan tingkat validitas,
praktikalitas serta efektivitas modul. Penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Plomp yang memiliki
tiga tahapan yaitu tahap investigasi awal (preliminary research phase), tahap
pembuatan prototipe (prototyping phase) dan tahap penilaian (assessment phase).
Pada tahap pembuatan prototipe dilakukan evaluasi sendiri (self evaluation),
penilaian ahli (expert review), evaluasi perorangan (one-to-one evaluation),
evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), sedangkan tahap penilaian
dilakukan melalui uji lapangan (field test) di 2 sekolah yaitu SMAN 5 Padang dan
SMAN 7 Padang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket dalam
bentuk lembar validitas dan praktikalitas, lembar penilaian aktivitas siswa, soal
bentuk objektif dan soal berpikir kritis. Hasil praktikalitas oleh siswa pada
kelompok kecil diperoleh sangat tinggi dan pada uji lapangan diperoleh tingkat
kepraktisan tinggi, sedangkan tingkat praktikalitas oleh guru diperoleh tinggi.
Hasil uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelas eksperimen dan kontrol pada sekolah dengan kemampuan siswa yang
tinggi, sedangkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada sekolah
dengan kemampuan siswa yang rendah. Hasil uji hipotesis kemampuan berpikir
kritis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir Kritis
kelas eksperimen dan kontrol, baik pada sekolah dengan kemampuan siswa yang
tinggi maupun rendah.

Kata Kunci: Modul, Larutan Penyangga, Discovery Learning, Berpikir Kritis,
Model Pengembangan Plomp
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang agar peserta didik secara
aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Hoshan,M.2014:34)

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik mempunyai tujuan
untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, membentuk
dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
secara sistematik, melatih peserta didik mengembangkan ide-ide, menciptakan
suasana belajar yang membuat peserta didik merasa bahwa belajar merupakan
suatu kebutuhan, dengan demikian belajar akan lebih bermakna.

Berpikir kritis saat ini menjadi salah satu tujuan penting dari pendidikan
karena merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan diketahui berperan
dalam perkembangan moral, sosial, mental, kognitif, dan sains (Hashemi
dkk.2010:64-66). Menurut Ennis (2007:26) keterampilan berpikir Kkritis
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berpotensi meningkatkan
daya analitis kritis peserta didik yang sejalan dengan peningkatan kemampuan

intelektual. Keterampilan berpikir kritis dapat digunakan peserta didik untuk



mencermati pendapat orang lain yang benar atau salah berdasarkan kebenara
ilmiah dan pengetahuan sehingga peserta didik tanpa rasa ragu dapat memutuskan
dan menilai pendapat yang benar dan yang salah, pada akhirnya peserta didik

memiliki kemandirian intelektual.

Indikator berpikir kritis diklasifikasikan menjadi lima aspek oleh Ennis
yaitu: (1) Memberi penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi:
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab
pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau tanggapan. (2) Membangun
keterampilan dasar (basic support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas
sumber dan melakukan pertimbangan observasi. (3) Penarikan kesimpulan
(inference), meliputi: menyusun dan mempertimbangkan deduksi, menyusun dan
mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya. (4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),
meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, dan
mengidentifikasi asumsi. (5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactict),
meliputi: menentukan suatu tindakan dan bertinteraksi dengan orang lain (Ennis.
1985:46)

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan personal yang
perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Kemampuan berpikir Kritis siswa
dapat dikembangkan dengan cara mengajarkan siswa bagaimana untuk mencari
jawaban atas pertanyaan dan masalah secara objektif dan dengan pikiran terbuka,
kemudian mengajarkan siswa bagaimana menyelidiki penyebab suatu peristiwa

(Lang, 2006: 461). Keterampilan berpikir kritis ini harus dilatih dalam proses



pembelajaran dan guru harus memfasilitasi peserta didik untuk berpikir Kritis
dengan menerapkan model pembelajaran dan menyediakan bahan ajar yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru kimia di SMAN 1
Padang, SMAN 5 Padang dan SMAN 7 Padang, ditemukan bahwa proses
pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh guru yang menyampaikan materi
dengan metode ceramah, diskusi kelompok dan jika tersedia cukup waktu
dilakukan praktikum, metode ceramah ini hanya akan membuat peserta didik
menyimpan informasi yang diberikan oleh guru tanpa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, sedangkan bahan ajar yang digunakan oleh peserta
didik berupa buku teks dan LKS yang hanya berisi soal-soal dan tidak ada
pengintegrasian antara bahan ajar dengan pendekatan saintifik dan model
pembelajaran yang disarankan untuk kurikulum 2013.

Kemampuan berpikir kritis ini masih perlu untuk ditingkatkan lagi, salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang
terintegrasi dengan pendekatan saintifik dan model pembelajaran yang disarankan
untuk kurikulum 2013, sehingga dapat mendukung terlaksananya proses
pembelajaran yang aktif dan dapat mengembangkan keterampilan proses ilmiah
dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model discovery learning, model pembelajaran
discovery learning dipilih berdasarkan karakteristik dari materi larutan penyangga
yang merupakan pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural. Discovery

learning dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang dapat



mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan,
tidak mudah dilupakan peserta didik (Hosnan,M. 2014: 282). Proses pembelajaran
dengan model discovery learning menuntut peserta didik untuk dapat mencari
dan menemukan konsep dan prinsip sendiri, dari stimulasi yang diberikan dengan
adanya arahan dari guru, sehingga proses berpikir kritis peserta didik dapat
diasah.

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan karena
melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan
siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat
dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang
akan disajikan, salah satu bahan ajar yang dapat dibuat dan dikembangkan adalah
modul. Menurut Depdiknas (2008) modul merupakan seperangkat bahan ajar yang
disajikan secara sistematis dan lengkap sehingga penggunanya dapat belajar
dengan atau tanpa guru, dengan modul siswa bisa belajar secara individu di
sekolah maupun di rumah sesuai kecepatan belajar masing-masing. Modul juga
merupakan bahan ajar yang tidak tergantung pada media lain atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain sehingga lebih efisien
untuk digunakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ellizar, dkk (2013)
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan modul lebih baik dari
siswa yang belajar tanpa modul. Penelitian yang dilakukan oleh Hanafi (2015)

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model discovery learning dapat



membuat peserta didik lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar. Ardianto
(2016) mengatakan bahwa dengan menggunakan model discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan saintifik, sementara itu penelitian yang dilakukan oleh
Hakim Surya Widura (2015) menunjukkan bahwa model guided discovery
learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik, oleh karena itu perlu dikembangkan suatu bahan ajar dalam bentuk modul
berbasis pendektan saintifik dengan model discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan judul “Pengembangan Modul
Larutan Penyangga Berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan
Saintifik untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI
SMA/MA”
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah
“pbagaimanakah tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas modul larutan
penyangga berbasis discovery learning dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA yang
dikembangkan?”.
C. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan modul larutan penyangga berbasis discovery learning

dengan pendekatan saintifik.



2. Menentukan tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas modul
kesetimbangan kimia berbasis discovery learning dengan pendekatan
saintifik.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Modul yang akan dihasilkan adalah modul berbasis pendekatan saintifik
dengan model discovery learning pada materi larutan penyangga. Semua aktivitas
yang terdapat dalam modul dirancang dengan menggunakan langkah-langkah
yang terdapat dalam model pembelajaran discovery learning. Produk yang
dikembangkan ini dalam bentuk modul bertujuan agar peserta didik dapat
menemukan konsep-konsep dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Pencapaian tujuan tersebut pada
tahapan awal peserta didik diberi stimulasi (stimulation), siswa diberi
permasalahan yang berkaitan dengan materi larutan penyangga agar dapar
meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Setelah dilakukan stimulasi guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran dan dirumuskan hipotesis, selanjutnya mengumpulkan
data (data collection) yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan hipotesis awal, selanjutnya pengolahan data (data processing) yaitu
peserta didik mengolah informasi dan data yang diperoleh dan dilakukan
(verification) pembuktian untuk membuktikan hipotesis awal yang dibuat peserta
didik, tahap akhir adalah (generalization) atau menarik kesimpulan.

Modul ini digunakan dalam proses pembelajaran sebagai bahan ajar yang

memfasilitasi siswa dalam membangun pemahamannya terhadap materi



larutan penyangga serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
tahapan-tahapan discovery learning.
E. Manfaat Pengembangan

Manfaat dari pengembangan ini adalah :

1. Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru pada proses
pembelajaran larutan penyangga.

2. Sebagai bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk memahami
konsep dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi larutan
penyangga.

F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi
Asumsi dalam penelitian pengembangan modul berbasisi discovery
learning pada materi larutan penyangga ini dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, karena
modul larutan penyangga yang dikembangkan menggunakan model
pembelajaran discovery learning yang dipadukan dengan langkah
pendekatan saintifik.
2. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul kimia untuk materi
larutan penyangga. Penerapan model discovery learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan berbagai keterampilan siswa, namun

pada penelitian pengembangan ini  hanya fokus untuk melihat



keefektifan modul pada hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir
kritis siswa.
G. Definisi Istilah
Ada beberapa istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut
akan dijelaskan pengertian dari istilah yang digunakan, agar tidak terjadi
kesalahpahaman makna dan pengertian.
1. Penelitian Pengembangan
Menurut Sugiyono (2007: 407) penelitian pengembangan adalah penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektivan
produk tersebut. Penelitian pengembangan bertujuan membuat kontribusi dan
ilmiah dalam mencari solusi inovatif untuk pendidikan
2. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang untuk
mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahap mengamati
(untuk mengidentifikasi/ menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan/merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum/prinsip yang ditemukan.
3. Discovery learning
Discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar
peserta didik agar aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan sehingga tidak

mudah dilupakan peserta didik, dengan belajar penemuan peserta didik juga



bisa belajar berfikir analis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang
dihadapi (Hosnan,M.2014:34)

. Keterampilan berpikir kritis

Menurut Ennis (2011) keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir
rasional dan refleksif berfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan
dilakukan.

. Modul Berbasis Discovery Learning

Modul berbasis discovery learning dengan pendekatan scientific merupakan
suatu media cetak atau tertulis yang tersusun secara sistematis dilengkapi
dengan tahapan model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan
scientific pada komponen modul.

. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan isi suatu
produk yang dihasilkan.

. Praktikalitas

Praktikalitas media pembelajaran berkaitan dengan kemudahan guru dan
peserta didik dalam menggunakan media tersebut.

. Efektifitas

Efektifitas adalah pengukuran media pembelajaran yang berkaitan dengan
hasil belajar yang diperoleh peserta didik, apakah telah tercapainya hasil yang
diharapkan atau belum. Efektivitas media pembelajaran dapat diketahui dari

hasil belajar peserta didik.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
modul larutan penyangga berbasis discovery learning dengan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut ini.

1. Dihasilkan modul larutan penyangga berbasis discovery learning
dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI SMA.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a. Modul larutan penyangga berbasis discovery learning dengan
pendekatan saintifik yang dihasilkan memiliki momen kappa 0,86
dengan tingkat kevalidan sangat tinggi.

b. Modul yang dihasilkan memiliki tingkat kepraktisan sangat tinggi
dari hasil angket evaluasi kelompok kecil (small group evaluation)
dan pada tahap ujicoba lapangan (field test) memiliki tingkat
kepraktisan tinggi dari hasil angket respon siswa dan angket respon
guru.

c. Keefektifan modul dilihat dari perbandingan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan tingkat kepercayaan 95% taraf

signifikan (o) 0,05. Uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil belajar
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siswa dengan kemampuan tinggi yang belajar dengan menggunakan
modul dan tanpa modul berbeda secara signifikan. Sedangkan hasil
belajar siswa dengan kemampuan rendah yang belajar dengan
menggunakan  modul dan tanpa modul tidak berbeda secara
signifikan.

d. Hasil uji hipotesis kemampuan berpikir Kritis siswa menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang
menggunakan modul dan tidak menggunakan modul baik untuk
sekolah yang rendah atau sedang. Walaupun demikian rata-rata hasil
berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol pada
masing-masing sekolah.

Implikasi

Modul larutan penyangga berbasis discovery learning dengan pendekatan
saintifik untuk meningkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA yang
dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Dengan demikian
modul ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses
pembelajaran pada materi larutan penyangga.

Proses pembelajaran dengan menggunakan modul ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dengan kemampuan tinggi, sedangkan untuk siswa dengan
kemampuan rendah modul tidak berpengaruh secara signifikan. Implikasinya
modul ini lebih cocok digunakan untuk siswa dengan kemampuan tinggi karena
dengan belajar menggunakan modul larutan penyangga berbasis discovery

learning siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya, modul juga melatih
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siswa untuk dapat belajar aktif. Penggunaan modul ini juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Modul larutan penyangga yang dihasilkan dapat
memudahkan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013.
. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan pengembangan yang diperoleh
saat melakukan uji coba di lapangan, dapat disarankan bagi guru untuk
menggunakan modul larutan penyangga berbasis discovery learning dengan
pendekatan saintifik menjadi salah satu alternatif bahan ajar, selain itu bagi guru
yang akan menggunakan modul larutan penyangga ini agar dapat mengatur
pengalokasian waktu selama proses pembelajaran agar setiap tahapan kegiatam

dalam modul dapat dilaksanakan.
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